EVALUASI KERUSAKAN JALAN DENGAN METODE










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil survei, perhitungan serta analisis menggunakan data yang 
diperoleh dari ruas Jalan Kaliurang Km 13,5 – Km 16, Yogyakarta maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. hasil pengamatan visual di lokasi penelitian menunjukkan beberapa jenis 
kerusakan yang terjadi. Terdapat 7 (tujuh) kenis kerusakan jalan yaitu retak 
kulit buaya (alligator cracking), tambalan (patching), lubang (potholes), cacat 
tepi perkerasan (edge cracking), retak memanjang dan melintang, amblas 
(depression), dan penurunan bahu pada jalan. Dari semua kerusakan yang 
terjadi, kerusakan paling tinggi adalah retak kulit buaya (alligator cracking) 
dengan luas kerusakan sebesar 5504,907 m2 dengan presentase 94,026%; 
sedangkan jenis kerusakan paling rendah adalah amblas (depression) sebesar 
5,168 m2 dengan presentase 0,088%; 
b. nilai yang dihasilkan dari penggunaan metode Pavement Condition Index (PCI) 
rata rata pada ruas Jalan Kaliurang Km 13,5 – Km 16, Yogyakarta dengan total 
25 unit segmen penelitian adalah 44,676 dengan kondisi sedang (fair). Dari 
total sebanyak 25 unit segmen penelitian, nilai Pavement Condition Index 
(PCI) terendah atau yang menunjukkan kerusakan paling parah terjadi pada 
segmen ke-25 yaitu STA 2+400 – STA 2+500 dengan nilai PCI yaitu 17,7 




c. penanganan yang tepat untuk kondisi ruas Jalan Kaliurang Km 13,5 – Km 16, 
Yogyakarta adalah dilakukan rekonstruksi dengan cara pelapisan ulang 
(overlay), 
d. sesuai dengan hasil perhitungan berdasarkan data yang didapat maka untuk 
tebal lapis tambah (overlay) adalah 4 cm untuk umur rencana 10 tahun dimulai 
dari perencanaan awal tahun 2019 hingga tahun 2029. 
 
6.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang sudah ada maka terdapat beberapa saran yang  
penulis berikan berkaitan dengan penanganan serta pemeliharaan di ruas Jalan 
Kaliurang Km 13,5 – Km 16, Yogyakarta yaitu: 
a. dapat digunakan metode pengambilan data dan metode perhitungan lapis 
tambah (overlay) lainnya guna menjadi pembanding antara metode satu dengan 
metode lainnya, 
b. pemeliharaan ruas jalan sebaiknya dilakukan lebih dini sehingga tidak terjadi 
kerusakan lebih parah yang dapat menimbulkan resiko kecelakaan bagi 
pengguna jalan, 
c. diperlukan pengelolaan data base jalan secara lengkap dan berkala meliputi 
data kerusakan, data teknis jalan serta data lalu lintas yang mungkin diperlukan 
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Gambar L2.2. Kondisi di Lokasi Pengambilan Data 
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Gambar L2.4. Proses Pengambilan Data 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 0+000 – 0+100 
 















Gambar L3.1. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 1 










6.8 0.9 6.12       
7.55 0.4 3.02       
3.2 0.37 1.184       
4.7 0.3 1.41       
7.2 0.5 3.6       
18.2 2.6 47.32       
4.15 0.92 3.818       
2.7 0.3 0.81       
Jumlah 67.282 Jumlah  Jumlah  
Density 9.6117 Density  Density  
Deduct Value 35 Deduct Value  Deduct Value  
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Tabel L3.2. Jenis Kerusakan Lubang  (Potholes) Segmen 1 










0.5 0.2 0.1       
0.53 0.37 0.1961       
0.51 0.32 0.1632       
         
         
Jumlah 0.4593 Jumlah  Jumlah  
Density 0.06561 Density  Density  
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Tabel L3.3. Jenis Kerusakan Cacat Tepi Perkerasan (Edge Cracking) Segmen 1 
Low Medium High 
Panjang Panjang Panjang 
10.5 
    
Jumlah 10.5 Jumlah   Jumlah   
Density 10.5 Density    Density    
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Tabel L3.4. Jenis Kerusakan  Patching (Tambalan) Segmen 1 










2.3 1.5 3.45       
2.4 1.5 3.6       
9.5 2.5 23.75       
         
         
Jumlah 30.8 Jumlah  Jumlah  
Density 4.4 Density  Density  




































Gambar L3.5. Grafik Total Deduct Value Segmen 1 
 
Total Deduct Value  = 71.6 
Corrected Deduct Value = 38 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 0+100 – 0+200 
 
















Gambar L3.6.  Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 2 
 
 
Low Medium High 






3.84 0.8 3.072       
5.18 1.22 6.3196       
6.93 0.8 5.544       
9.4 1.19 11.186       
17.86 0.93 16.6098       
Jumlah 42.7314 Jumlah  Jumlah  
Density 6.104486 Density  Density  
Deduct Value 29.8 Deduct Value   Deduct Value   
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Tabel L3.6. Jenis Kerusakan  Lubang  (Potholes) Segmen 2 











0.91 0.45 0.4095       
          
          
          
          
Jumlah 0.4095 Jumlah  Jumlah  
Density 0.0585 Density  Density  



































Gambar L3.8. Grafik Total Deduct Value Segmen 2 
 
Total Deduct Value  = 43.6 
Corrected Deduct Value = 29 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 0+200 – 0+300 
 
Tabel L3.7. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 3 










8.8 2.5 22 32.6 3.1 101.06    
13.8 1.45 20.01       
10.5 2 21       
7.35 2.1 15.435       
7.4 2.3 17.02       
13 0.6 7.8       
Jumlah 103.265 Jumlah 101.06 Jumlah  
Density 14.75214 Density 14.43714 Density  














Gambar L3.9.  Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 3 
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Tabel L3.8. Jenis Kerusakan  Patching (Tambalan) Segmen 3 










11.1 2.7 29.97       
         
         
         
         
Jumlah 29.97 Jumlah  Jumlah  
Density 4.281429 Density  Density  


































Gambar L3.11. Grafik Total Deduct Value Segmen 3 
 
Total Deduct Value  = 102.1 
Corrected Deduct Value = 70.8 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 0+300 – 0+400 
 
Tabel L3.9. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 4 
Low Medium High 






13.4 4.7 62.98       
2.1 3.5 7.35       
14.8 1.9 28.12       
6.2 2.4 14.88       
16.1 1.5 24.15       
3.8 2.5 9.5       
3.1 3.1 9.61       
25.3 2.5 63.25       
33.2 2.5 83       
Jumlah 302.84 Jumlah  Jumlah  
Density 43.26286 Density  Density  













Gambar L3.12. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 4 
 













Gambar L3.13. Grafik Total Deduct Value Segmen 4 
 
 
Total Deduct Value  = 52.3 
Corrected Deduct Value = 53.8 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 0+400 – 0+500 
 
Tabel L3.10. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 5 










7.1 1.8 12.78 18 3.4 61.2    
7.49 1.8 13.482 15.6 2.7 42.12    
5.22 0.84 4.3848 24.6 1.5 36.9    
11.45 0.81 9.2745 24.8 0.54 13.392    
13.8 0.47 6.486 25.2 0.5 12.6    
   35.4 1.3 46.02    
   29.8 0.63 18.774    
   20.9 1.31 27.379    
   14.7 1.57 23.079    
Jumlah 46.4073 Jumlah 281.464 Jumlah  
Density 6.629614 Density 40.20914 Density  













Gambar L3.14.  Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 5 
Lampiran 3 | 100 

































1 0.7 0.7       
2.6 0.72 1.872       
2.9 1.3 3.77       
         
         
Jumlah 6.342 Jumlah  Jumlah  
Density 0.906 Density  Density  
Deduct Value 2.3 Deduct Value  Deduct Value  
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Low Medium High 






0.6 0.4 0.24       
0.84 0.22 0.1848       
0.34 0.27 0.0918       
0.65 0.15 0.0975       
0.76 0.46 0.3496       
Jumlah 0.9637 Jumlah  Jumlah  
Density 0.137671 Density  Density  
Deduct Value 22.1 Deduct Value  Deduct Value  












Gambar L3.17. Grafik Total Deduct Value Segmen 5 
 
Total Deduct Value  = 120.5 
Corrected Deduct Value = 74.5 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 












Lampiran 3 | 103 
As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 0+500 – 0+600 
 
Tabel L3.13. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 6 
Low Medium High 






14 4.3 60.2       
15.8 3.4 53.72       
34.6 2.8 96.88       
18.5 1.7 31.45       
19.6 2.4 47.04       
10.7 1.6 17.12       
10.8 1.6 17.28       
8.5 2.3 19.55       
23.6 2.9 68.44       
Jumlah 411.68 Jumlah  Jumlah  
Density 58.81143 Density  Density  













Gambar L3.18. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 6 
 














Gambar L3.19. Grafik Total Deduct Value Segmen 6 
 
Total Deduct Value  = 56.2 
Corrected Deduct Value = 57.8 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 0+600 – 0+700 
 
Tabel L3.14. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 7 










26.3 0.67 17.621 84.27 0.83 69.9441    
22.9 1.7 38.93       
         
         
         
Jumlah 56.551 Jumlah 69.9441 Jumlah  
Density 8.078714 Density 9.992014 Density  
















Gambar L3.20. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 7 













Gambar L3.21. Grafik Total Deduct Value Segmen 7 
 
Total Deduct Value  = 79.8 
Corrected Deduct Value = 79.8 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 0+700 – 0+800 
 
Tabel L3.15. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 8 
Low Medium High 
Panjang Lebar Luas 
(m2) 
Panjang Lebar Luas 
(m2) 
Panjang Lebar Luas 
(m2) 
3.4 1.2 4.08       
9.3 1.09 10.137       
8 0.83 6.64       
12 1.83 21.96       
14 2 28       
8.4 0.73 6.132       
13.1 0.54 7.074       
Jumlah 84.023 Jumlah  Jumlah  
Density 12.00329 Density  Density  














Gambar L3.22. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 8 
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Tabel L3.16. Jenis Kerusakan Penurunan Bahu (Lane / Shoulder Off) Segmen 8 
Low Medium High 
Panjang Panjang Panjang 
5.3   
Jumlah 5.3 Jumlah  Jumlah  
Density 5.3 Density  Density  





































Gambar L3.24. Grafik Total Deduct Value Segmen 8 
 
Total Deduct Value  = 44.1 
Corrected Deduct Value = 29.8 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 0+800 – 0+900 
 
Tabel L3.17. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 9 
Low Medium High 






9.3 2.15 19.995       
21.5 3.2 68.8       
13.3 2.6 34.58       
9.7 1.2 11.64       
4.7 0.9 4.23       
Jumlah 139.245 Jumlah  Jumlah  
Density 19.89214 Density  Density  















Gambar L3.25. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 9 
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Tabel L3.18. Jenis Kerusakan  Tambalan (Patching) Segmen 9 
Low Medium High 






4.65 0.5 2.325       
0.8 0.6 0.48       
4.7 0.75 3.525       
         
         
Jumlah 6.33 Jumlah  Jumlah  
Density 0.904286 Density  Density  
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Tabel L3.19. Jenis Kerusakan  Lubang (Potholes) Segmen 9 










1.2 0.9 1.08       
         
         
         
         
Jumlah 1.08 Jumlah  Jumlah  
Density 0.154286 Density  Density  



































Gambar L3.28. Grafik Total Deduct Value Segmen 9 
 
Total Deduct Value  = 71.8 
Corrected Deduct Value = 45.8 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 0+900 – 1+000 
 
Tabel L3.20. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 10 










9.9 2.6 25.74       
15.3 1 15.3       
20.7 1.2 24.84       
22.15 1 22.15       
7.25 1 7.25       
22 1.3 28.6       
Jumlah 123.88 Jumlah  Jumlah  
Density 17.69714 Density  Density  














Gambar L3.29. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 10 
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Tabel L3.21. Jenis Kerusakan Retak Memanjang dan Melintang Segmen 10 
Low Medium High 
Panjang Panjang Panjang 
3.9 
    
10.5 
    
6.1 
    
Jumlah 20.5 Jumlah   Jumlah   
Density 20.5 Density   Density   




































Gambar L3.31.  Grafik Total Deduct Value Segmen 10 
 
 
Total Deduct Value  = 64.7 
Corrected Deduct Value = 44.2 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 1+000 – 1+100 
 
Tabel L3.22. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 11 










15 3.3 49.5 68.6 2.7 185.22    
13.2 2.9 38.28 36.1 1.9 68.59    
         
         
         
Jumlah 87.78 Jumlah 253.81 Jumlah  
Density 12.54 Density 36.25857 Density  















Gambar L3.32.  Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 11 
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Tabel L3.23. Jenis Kerusakan  Lubang (Potholes) Segmen 11 










0.43 0.38 0.1634       
0.32 0.33 0.1056       
         
         
         
Jumlah 0.269 Jumlah  Jumlah  
Density 0.038429 Density  Density  
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Tabel L3.24. Jenis Kerusakan  Tambalan (Patching) Segmen 11 










2.2 1.1 2.42       
6 1.4 8.4       
         
         
         
Jumlah 10.82 Jumlah  Jumlah  
Density 1.545714 Density  Density  


































Gambar L3.35. Grafik Total Deduct Value Segmen 11 
 
 
Total Deduct Value  = 116 
Corrected Deduct Value = 72 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 1+100 – 1+200 
 
Tabel L3.25. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 12 










50 1.39 69.5       
27.5 1.39 38.225       
50 1.14 57       
18 1.14 20.52       
13.1 1 13.1       
Jumlah 198.345 Jumlah  Jumlah  
Density 28.335 Density  Density  















Gambar L3.36. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 12 














Gambar L3.37. Grafik Total Deduct Value Segmen 12 
 
Total Deduct Value  = 47.7 
Corrected Deduct Value = 47.9 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 1+200 – 1+300 
 
Tabel L3.26. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 13 










9.9 1.1 10.89       
29.7 1.6 47.52       
4.5 1.6 7.2       
43 2.6 111.8       
22.7 2.3 52.21       
26.5 2.3 60.95       
33.2 2.1 69.72       
Jumlah 360.29 Jumlah  Jumlah  
Density 51.47 Density  Density  














Gambar L3.38. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 13 
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3.5 1.2 4.2       
5.9 1.5 8.85       
6.8 1.4 9.52       
         
         
Jumlah 22.57 Jumlah  Jumlah  
Density 3.224286 Density  Density  
Deduct Value 7.8 Deduct Value  Deduct Value  












Gambar L3.40. Grafik Total Deduct Value Segmen 13 
 
 
Total Deduct Value  = 61.8 
Corrected Deduct Value = 43.7 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 1+300 – 1+400 
 




























24.3 2.4 58.32       
8.5 2.5 21.25       
40.3 2.6 104.78       
20.1 2.4 48.24       
83.4 3 250.2       
Jumlah 482.79 Jumlah  Jumlah  
Density 68.97 Density  Density  
Deduct Value 68.2 Deduct Value  Deduct Value  
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Tabel L3.29. Jenis Kerusakan  Tambalan (Patching) Segmen 14 










5.2 1.7 8.84       
         
         
         
         
Jumlah 8.84 Jumlah  Jumlah  
Density 1.262857 Density  Density  


































Gambar L3.43. Grafik Total Deduct Value Segmen 14 
 
Total Deduct Value  = 70.5 
Corrected Deduct Value = 48.3 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 1+400 – 1+500 
 














Gambar L3.44. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 15 
 
Low Medium High 






13.2 1.15 15.18       
12.6 1.3 16.38       
25.5 2.2 56.1       
26.3 1.7 44.71       
11.8 0.9 10.62       
15.6 0.8 12.48       
26.1 1.6 41.76       
18.5 1.2 22.2       
Jumlah 219.43 Jumlah  Jumlah  
Density 31.34714 Density  Density  
Deduct Value 48.4 Deduct Value  Deduct Value  
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Tabel L3.31. Jenis Kerusakan  Lubang (Potholes) Segmen 15 
Low Medium High 






1 0.5 0.5       
1.4 0.4 0.56       
         
         
         
Jumlah 1.06 Jumlah  Jumlah  
Density 0.151429 Density  Density  



































Gambar L3.46. Grafik Total Deduct Value Segmen 15 
 
Total Deduct Value  = 86 
Corrected Deduct Value = 60.2 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 1+500 – 1+600 
 
Tabel L3.32. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 16 










   80.9 3.2 258.88    
   21.9 2.6 56.94    
   59.2 2.9 171.68    
         
         
Jumlah  Jumlah 487.5 Jumlah  
Density  Density 69.64286 Density  















Gambar L3.47. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 16 
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Tabel L3.33. Jenis Kerusakan  Tambalan (Patching) Segmen 16 










13.9 1.5 20.85       
10.9 1.9 20.71       
10.6 2.7 28.62       
         
         
Jumlah 70.18 Jumlah  Jumlah  
Density 10.02571 Density  Density  
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Tabel L3.34. Jenis Kerusakan  Lubang (Potholes) Segmen 16 




Panjang Lebar Luas (m2) Panjang Lebar 
Luas 
(m2) 
   1 0.4 0.4    
         
         
         
         
Jumlah  Jumlah 0.4 Jumlah  
Density  Density 0.057143 Density  



































Gambar L3.50. Grafik Total Deduct Value Segmen 16 
 
 
Total Deduct Value  = 113.6 
Corrected Deduct Value = 71.9 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 1+600 – 1+700 
 
Tabel L3.35. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 17 










   20.9 2.9 60.61    
   27.8 3.2 88.96    
   6.3 2.3 14.49    
   41.2 4.1 168.92    
   20.8 4.1 85.28    
Jumlah  Jumlah 418.26 Jumlah  
Density  Density 59.75143 Density  















Gambar L3.51. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 17 
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Tabel L3.36. Jenis Kerusakan  Tambalan (Patching) Segmen 17 










2.7 1 2.7       
29 1 29       
         
         
         
Jumlah 31.7 Jumlah  Jumlah  
Density 4.528571 Density  Density  



































Gambar L3.53. Grafik Total Deduct Value Segmen 17 
 
Total Deduct Value  = 66.2 
Corrected Deduct Value = 45.8 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 1+700 – 1+800 
 
Tabel L3.37. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 18 










6.8 1.4 9.52       
4.7 3 14.1       
16.4 2.8 45.92       
16.7 1.15 19.205       
         
Jumlah 88.745 Jumlah  Jumlah  
Density 12.67786 Density  Density  
















Gambar L3.54. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 18 
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Tabel L3.38. Jenis Kerusakan  Retak Memanjang dan Melintang Segmen 18 
Low Medium High 
Panjang Panjang Panjang 
4.1 
    
6.6 
    
6.5 
    
Jumlah 17.2 Jumlah   Jumlah   
Density 17.2 Density   Density   




































Gambar L3.56.  Grafik Total Deduct Value Segmen 18 
 
Total Deduct Value  = 58 
Corrected Deduct Value = 38.9 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 1+800 – 1+900 
 
Tabel L3.39. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 19 










8.6 0.6 5.16 18.1 1.5 27.15    
6.3 0.81 5.103 18.3 0.4 7.32    
   24.8 2.3 57.04    
         
         
Jumlah 10.263 Jumlah 91.51 Jumlah  
Density 1.466143 Density 13.07286 Density  
















Gambar L3.57. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 19 
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Tabel L3.40. Jenis Kerusakan  Tambalan (Patching) Segmen 19 










3.4 3.1 10.54       
7.8 1.1 8.58       
         
         
         
Jumlah 19.12 Jumlah  Jumlah  
Density 2.731429 Density  Density  



































Gambar L3.59. Grafik Total Deduct Value Segmen 19 
 
Total Deduct Value  = 72.1 
Corrected Deduct Value = 50.4 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 1+900 – 2+000 
 
Tabel L3.41. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 20 










5 3.8 19 42.2 3 126.6    
8.8 2.3 20.24       
         
         
         
Jumlah 39.24 Jumlah 126.6 Jumlah  
Density 5.605714 Density 18.08571 Density  















Gambar L3.60.  Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 20 
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Tabel L3.42. Jenis Kerusakan  Lubang (Potholes) Segmen 20 










2.8 0.57 1.596       
1.17 0.26 0.3042       
0.3 0.15 0.045       
0.2 0.13 0.026       
         
Jumlah 1.9712 Jumlah  Jumlah  
Density 0.2816 Density  Density  






















Lampiran 3 | 147 
 
Tabel L3.43. Jenis Kerusakan  Amblas (Deppression) Segmen 20 










6.8 0.76 5.168       
         
         
         
         
Jumlah 5.168 Jumlah  Jumlah  
Density 0.738286 Density  Density  




































Gambar L3.63. Grafik Total Deduct Value Segmen 20 
 
Total Deduct Value  = 123.7 
Corrected Deduct Value = 75.6 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 2+000 – 2+100 
 
Tabel L3.44. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 21 










13.4 2.6 34.84       
28.2 1.2 33.84       
21.2 1.5 31.8       
22.1 1.9 41.99       
36.2 2.2 79.64       
Jumlah 222.11 Jumlah  Jumlah  
Density 31.73 Density  Density  















Gambar L3.64. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 21 
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Tabel L3.45. Jenis Kerusakan Cacat Tepi Perkerasan (Edge Cracking) Segmen 21 
Low Medium High 
Panjang Panjang Panjang 
8.9 
    
9.3 
    
8 
    
Jumlah 26.2 Jumlah   Jumlah   
Density 26.2 Density  Density   
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Tabel L3.46. Jenis Kerusakan  Lubang (Potholes) Segmen 21 










1.6 0.4 0.64       
1.5 0.5 0.75       
         
         
         
Jumlah 1.39 Jumlah  Jumlah  
Density 0.198571 Density  Density  



































Gambar L3.67. Grafik Total Deduct Value Segmen 21 
 
Total Deduct Value  = 94 
Corrected Deduct Value = 59.8 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 2+100 – 2+200 
 















Gambar L3.68. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 22 
 










26.3 1.2 31.56       
19.9 0.5 9.95       
3.2 1.5 4.8       
27.3 1.3 35.49       
         
Jumlah 81.8 Jumlah  Jumlah  
Density 11.68571 Density  Density  
Deduct Value 34.8 Deduct Value  Deduct Value  
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Tabel L3.48. Jenis Kerusakan Cacat Tepi Perkerasan (Edge Cracking) Segmen 22 
Low Medium High 
Panjang Panjang Panjang 
20.2 
    
Jumlah 20.2 Jumlah   Jumlah   
Density 20.2 Density   Density   



































Gambar L3.70. Grafik Total Deduct Value Segmen 22 
 
Total Deduct Value  = 49.4 
Corrected Deduct Value = 32.8 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 2+200 – 2+300 
 
Tabel L3.49. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 23 










24.8 0.47 11.656 26.7 2.8 74.76    
6.2 1.2 7.44       
16.1 0.83 13.363       
         
         
Jumlah 32.459 Jumlah 74.76 Jumlah  
Density 4.637 Density 10.68 Density  















Gambar L3.71. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 23 
 













Gambar L3.72. Grafik Total Deduct Value Segmen 23 
 
Total Deduct Value  = 79 
Corrected Deduct Value = 80.1 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 2+300 – 2+400 
 















Gambar L3.73. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 24 
 










3.1 0.8 2.48       
10.1 1.3 13.13       
8.8 0.55 4.84       
12.2 0.4 4.88       
35.4 2 70.8       
35 3.5 122.5       
Jumlah 218.63 Jumlah  Jumlah  
Density 31.23286 Density  Density  
Deduct Value 48.1 Deduct Value  Deduct Value  












Gambar L3.74. Grafik Total Deduct Value Segmen 24 
 
Total Deduct Value  = 48.1 
Corrected Deduct Value = 49.8 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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As  = L segmen x P segmen 
 = 7 m x 100 m 
 = 700 m2 
STA  = 2+400 – 2+500 
 
Tabel L3.51. Jenis Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) Segmen 25 










10.6 0.34 3.604 16.1 2.4 38.64    
9.8 1.3 12.74 17.6 2.79 49.104    
9.7 1.52 14.744 19.8 3.1 61.38    
         
         
Jumlah 31.088 Jumlah 149.124 Jumlah  
Density 4.441143 Density 21.30343 Density  















Gambar L3.75. Grafik Deduct Value Retak Kulit Buaya Segmen 25 
 













Gambar L3.76. Grafik Total Deduct Value Segmen 25 
 
Total Deduct Value  = 82 
Corrected Deduct Value = 82.3 
Nilai PCI Per Segmen = 100 - Corrected Deduct Value 
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REKAPITULASI HASIL SURVEI PERHITUNGAN LALU LINTAS 
BIDANG BINA MARGA DINAS PEKERJAAN UMUM, PERUMAHAN DAN ENERGI SUMBER DAYA 
MINERAL 
TAHUN ANGGARAN 2018 
GOLONGAN




3 4 6 7 8 9
-                   
KABUPATEN SLEMAN 116.32
Yogyakarta - Pulowatu 11.300      40                39,690         53,952         93,642         2,341           1,171           
Yogyakarta - Kaliurang 26.090      40                53,952         55,150         109,102       2,728           1,364           
Yogyakarta - Kebonagung 1 15.600      40                65,603         67,625         133,228       3,331           1,665           
Prambanan - Piyungan 10.300      16                8,305           9,005           17,310         1,082           541              
Klangon - Tempel 22.480      16                4,116           4,018           8,134           508              254              
Mlati - Cebongan 4.000       40                34,944         37,841         72,785         1,820           910              
Cebongan - Seyegan 3.000       40                42,964         44,815         87,779         2,194           1,097           
Seyegan - Balangan 5.000       16                6,315           6,545           12,860         804              402              
Balangan - Kebonagung 2 5.250       16                5,595           5,084           10,679         667              334              
Tangisan - Blaburan 0.900       16                5,795           5,855           11,650         728              364              
Denggung - Wonorejo 2.500       40                25,107         24,902         50,009         1,250           625              
Wonorejo - Tambakan 2.000       16                12,975         11,438         24,413         1,526           763              
Besi - Jangkang 3.700       16                12,490         12,667         25,157         1,572           786              
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REKAPITULASI HASIL SURVEI PERHITUNGAN LALU LINTAS 
BIDANG BINA MARGA DINAS PEKERJAAN UMUM, PERUMAHAN DAN ENERGI SUMBER DAYA 
MINERAL 
TAHUN ANGGARAN 2018 
2 3 4
Sedan, jeep dan station wagon Opelet, pick-up-opelet, sub urban, combi dan mini bus Pick up, micro truk dan mobil hantaran
1 1 1
10 11 12
-                   -                   -                   
9,795           10,580         20,375         509              509              27                22                49                1                  1                  1,261           1,371           2,636           66                66                
10,580         12,826         23,406         585              585              22                42                64                2                  2                  1,371           970              2,341           59                59                
9,475           67,057         76,532         1,913           1,913           5                  8,343           8,348           209              209              1,338           1,553           2,891           72                72                
1,906           2,070           3,976           249              249              17                16                33                2                  2                  528              548              1,076           67                67                
450              421              871              54                54                - - - - - 184              209              393              25                25                
4,634           5,146           9,780           245              245              3                  - 3                  0.075           0.08             939              906              1,845           46                46                
3,626           4,677           8,303           208              208              - 3                  3                  0.075           0.08             1,107           1,043           2,150           54                54                
603              719              1,322           83                83                - 2                  2                  0.125           0.13             199              173              372              23                23                
691              514              1,205           75                75                1                  2                  3                  0.188           0.19             210              201              411              26                26                
328              463              791              49                49                2                  1                  3                  0.188           0.19             192              215              407              25                25                
5,353           5,411           10,764         269              269              2                  2                  4                  0.100           0.10             1,216           978              2,194           55                55                
3,100           3,241           6,341           396              396              3                  1                  4                  0.250           0.25             543              583              1,126           70                70                
2,138           2,207           4,345           272              272              2                  1                  3                  0.188           0.19             433              429              862              54                54                
982              1,063           2,045           128              128              3                  - 3                  0.188           0.19             341              347              688              43                43                
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REKAPITULASI HASIL SURVEI PERHITUNGAN LALU LINTAS 
BIDANG BINA MARGA DINAS PEKERJAAN UMUM, PERUMAHAN DAN ENERGI SUMBER DAYA 
MINERAL 
TAHUN ANGGARAN 2018 
5a 5b 6
Bus kecil Bus besar Truk 2 sumbu
2.5 3 2.5
13 14 15
-                   -                   
19                7                  26                1                  3                  4                  13                17                0.43             1.29             301              285              586              15                38                
7                  14                21                1                  3                  13                -                   13                0.33             0.99             285              189              474              12                30                
70                94                164              4                  10                6                  4                  10                0.25             0.75             225              186              411              10                25                
14                10                24                2                  5                  30                25                55                3                  9                  560              575              1,135           71                178              
1                  2                  3                  0.19             0.48             - - - - - 209              202              411              26                65                
2                  19                21                0.53             1.33             11                9                  20                0.50             1.50             134              228              362              9                  23                
- 3                  3                  0.08             0.20             - - - - - 193              267              460              12                30                
- - - - - 2                  - 2                  0.13             0.39             69                97                166              10                25                
1                  -                   1                  0.06             0.15             2                  - 2                  0.13             0.39             103              140              243              15                38                
1                  -                   1                  0.06             0.15             - - - - - 57                56                113              7                  18                
7                  5                  12                0.30             0.75             - 4                  4                  0.10             0.30             269              283              552              14                35                
7                  2                  9                  0.56             1.40             3                  1                  4                  0.25             0.75             278              204              482              30                75                
2                  3                  5                  0.31             0.78             2                  2                  4                  0.25             0.75             287              274              561              35                88                
2                  2                  4                  0.25             0.63             2                  4                  6                  0.38             1.14             213              163              376              24                60                
























Lampiran 4 | 165 
REKAPITULASI HASIL SURVEI PERHITUNGAN LALU LINTAS 
BIDANG BINA MARGA DINAS PEKERJAAN UMUM, PERUMAHAN DAN ENERGI SUMBER DAYA 
MINERAL 
TAHUN ANGGARAN 2018 
7a 7b 7c
Truk 3 sumbu Truk Gandengan Truk semi trailer
3 3 3
16 17 18
23                11                34                1                  3                  -                   -                   - - - 5                  3                  8                  0.20             0.60             
11                13                24                1                  3                  -                   -                   - - - 3                  5                  8                  0.20             0.60             
7                  21                28                1                  3                  -                   -                   - - - 6                  5                  11                0.28             0.84             
16                13                29                2                  6                  -                   -                   - - - 5                  2                  7                  0.44             1.32             
5                  3                  8                  1                  3                  -                   -                   - - - 3                  2                  5                  0.31             0.93             
-                   -                   - - - -                   -                   - - - -                   -                   - - -
-                   2                  2                  0.05             0.15             -                   -                   - - - -                   -                   - - -
-                   -                   - - - -                   -                   - - - -                   -                   - - -
-                   -                   - - - -                   -                   - - - -                   -                   - - -
-                   -                   - - - -                   -                   - - - -                   -                   - - -
6                  5                  11                0.28             1                  -                   -                   - - - 3                  2                  - - -
2                  -                   2                  0.13             0.39             -                   -                   - - - 3                  6                  9                  0.56             1.68             
4                  -                   4                  0.25             1                  -                   -                   - - - -                   1                  1                  0.06             0.18             
2                  2                  4                  0.25             1                  -                   -                   - - - -                   -                   - - -
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REKAPITULASI HASIL SURVEI PERHITUNGAN LALU LINTAS 
BIDANG BINA MARGA DINAS PEKERJAAN UMUM, PERUMAHAN DAN ENERGI SUMBER DAYA 
MINERAL 





-                   
P1
152              111              263              7                  - 1,792           43,008         
111              254              365              9                  - 2,047           49,128         
511              513              1,024           26                - 3,899           93,576         
30                60                90                6                  - 1,058           25,392         
-                   2                  2                  0.13             - 403              9,672           
357              524              881              22                - 1,227           29,448         
393              446              839              21                - 1,390           33,360         
134              128              262              16                - 533              12,792         
69                25                94                6                  - 473              11,352         
24                31                55                3                  - 456              10,944         
137              120              257              6                  - 986              23,664         
55                32                87                5                  - 1,308           31,392         
47                26                73                5                  - 1,203           28,872         
38                12                50                3                  - 678              16,272         






Berlawanan Jml. 2 arah
Rata-rata 
per jam
SMP per 
jam
 
